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Notaris adalah pejabat umum yang harus menjalankan jabatannya secara profesional. Sebagai pejabat umum
yang berkewajiban melayani maasyarakat dengan sungguh-sungguh maka notaris tidak diperbolehkan
memperlakukan dirinya sebagai pelaku usaha yang melakukan kegiatan-kegiatan promosi, diantaranya
bekerjasama dengan biro jasa untuk mencari dan mendapatkan klien. Larangan bekerja sama dengan biro
jasauntuk mencari dan mendapatkan klien diatur secarajelas dalam pasal 4 (empat) Kode Etik. Walapun hal
ini telah secara jelas dilarang, namun ternyata masih ditemukan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi.
Masih ada notaris yang melakukan kerja sama dengan biro jasa untuk mendapatkan klien. Untuk itu perlu
diketahui penyebab terjadinya pelanggaran-pel anggaran tersebut, akibat hukum bagi notaris yang melanggar
serta akibat hukum bagi biro jasa tersebut.

Guna mengetahui hal-hal tersebut maka penulis mempergunakan penelitian kepustakaan yang bersifat
hukum normatif, dengan tipe penelitian eksplanatoris, dan metode analitis data adalah pendekatan kualitatif
yang menygjikan data secara evaluatif-analitis. Penyebab terjadinya pelanggaran tersebut diantaranya adalah
persaingan tidak sehat yang diakibatkan oleh formasi notaris yang tidak ideal, lemahnya moral dikalangan
masyarakat saat ini, pengawasan terhadap notaris belum berjalan secara efektif, kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenal prosedur pembuatan akta otentik yang benar, dan tidak adanya sanksi yang diberikan
kepada biro jasa mengakibatkan para biro jasa bebas melakukan kegiatan bisnis ini untuk mendapatkan
keuntungan dengan aman.

Akibat hukum bagi notaris yang melakukan pelanggaran dengan cara bekerja sama dengan biro jasa untuk
mendapatkan klien dapat berupa sanksi disipliner, sanks perdata dan juga sanks pidana. Walaupun belum
ada aturan tertulis yang melarang biro jasa untuk bekerja sama dengan notaris guna mencari dan
mendapatkan klien bagi notaris tersebut namun bagi biro jasa tersebut dapat juga dituntut ganti rugi apabila
terbukti melakukan perbuatan melanggar hukum dan menimbulkaan kerugian bagi pihak lain berdasarkan
pasal 1365 Kitab undang-undang Hukum Perdata.
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